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ABSTRAK 

Iwan. 2021. “Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Smp Nu Sunan Giri kepanjen”. Skripsi 

Program studi pendidikan ilmu pengetahuan social Universitas Islam Raden 

Rahmat Kepanjen Malang. Pembimbing : Lailatul Rofiah M.Pd 

Kata Kunci : Upaya guru, mengatasi kesulitan belajar siswa.  

Proses belajar tidak lepas dari hambatan-hambatan yang dialami oleh siswa itu 

sendiri. Kesulitan belajar merupakan suatu keadaan alam proses belajar mengajar 

dimana anak didik tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. Kesulitan belajar 

pada dasarnya adalah suatu gejala yang Nampak dalam berbagai manistasi tingkah 

laku, baik secara langsung maupun tidak secara langsung. Kesulitan belajar siswa 

akan berdampak terhadap prestasi belajar siswa karena untuk memperoleh prestasi 

yang baik dapat diperoleh dari perlakuan belajar disekolah maupun diluar sekilah 

dan atas ketentuan serta usaha siswa dalam belajar. Hal ini juga terjadi dalam 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial, oleh karena itu upaya guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran IPS, penting bagi guru dijadikan 

masukan untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. 

Penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui upaya guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP NU Sunan Giri Kepanjen 

2020/2021. Peneliti ini untuk menjawab pertanyaan : (1) Apa saja bentuk-bentuk 

kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP NU Sunan Giri Kepanjen. 
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(2). Bagaimana Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di SMP NU 

Sunan Giri Kepanjen. 

Untuk mencapai tujuan di atas, di gunakan pendekatan penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Instrument penelitian kunci adalah peneliti itu 

sendiri, dan teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data di analisis dengan cara mereduksi data dan 

menarik kesimpulkan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa  (1). Tidak paham dengan materinya, ada 

yang kurang konsentrasi sama pelajarannya, dan yang terganggu oleh wifi karena 

sekarang pembelajarannya secara daring, ada yang bermasalah dengan hp nya. (2). 

kurangnya konsentrasi dalam pelajaran berlangsung, terganggu oleh temannya, 

keluarga, kurangnya minat dalam belajar, tidak bisa memahami apa yang di 

sampaikan oleh gurunya, wifinya lemot, hpnya yang bermasalah dan pembelajaran 

yang dilaksanakan dengan keseringan menggunakan WA. (3).upaya yang 

dilakukan guru dengan cara memberinya motivasi, semangat untuk belajar lebih 

giat lagi, memberikan jam tambahan, remidian, dan mengulang materi yang tidak 

paham. 
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ABSTRACT 

Iwan. 2021. "Teachers' Efforts in Overcoming Students' Learning Difficulties in Social 

Science Subjects at Nu Sunan Giri Kepanjen Junior High School". Thesis of the 

Social Science Education Study Program at the Islamic University of Raden Rahmat 

Kepanjen Malang. Supervisor : Lailatul Rofiah M.Pd 

Keywords: Teachers' efforts, overcoming students' learning difficulties. 

The learning process cannot be separated from the obstacles experienced by the 

students themselves. Learning difficulties are a natural state of the teaching and learning 

process where students cannot learn as they should. Learning difficulties are basically a 

symptom that appears in various behavioral manifestations, either directly or indirectly. 

Students' learning difficulties will have an impact on student achievement because to obtain 

good achievements can be obtained from the treatment of learning at school and outside 

school and on the provisions and students' efforts in learning. This also happens in learning 

Social Sciences, therefore the teacher's efforts in overcoming student learning difficulties 

in social studies subjects, it is important for teachers to be used as input to improve the 

teaching and learning process in the classroom. 

This study is an attempt to determine the teacher's efforts in overcoming student 

learning difficulties in social studies subjects at SMP NU Sunan Giri Kepanjen 2020/2021. 

This researcher is to answer the questions: (1) What are the forms of student learning 

difficulties in social studies subjects at SMP NU Sunan Giri Kepanjen. (2). How Teachers 

Efforts in Overcoming Students' Learning Difficulties at SMP NU Sunan Giri Kepanjen. 
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To achieve the above objectives, a qualitative research approach is used with a 

descriptive type of research. The key research instrument is the researcher himself, and the 

data collection techniques used are observation, interviews, and documentation. The data 

is analyzed by reducing the data and drawing conclusions. 

The results showed that (1). They don't understand the material, some don't concentrate 

on their lessons, and those who are disturbed by wifi because now learning is online, some 

have problems with their cellphones. (2). lack of concentration in the lesson, disturbed by 

friends, family, lack of interest in learning, can't understand what the teacher is saying, wifi 

is slow, cellphone has problems and learning is carried out frequently using WA. (3) the 

efforts made by the teacher by giving him motivation, enthusiasm to study even harder, 

giving additional hours, remedial, and repeating material that he does not understand. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah kunci utama terbentuknya sumber daya manusia yang 

kompeten dalam membangun bangsa. Pendidikan mempunyai peran yang sangat 

penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu bangsa. 

Pendidikan juga menjadi tolak ukur mencerdaskan suatu bangsa, dan menjadi 

cermin kepribadian masyarakatnya. 

Masdudi ( Wulandari 2015:4-5) Undang-Undang No. 20 tahun 2003, 

tentang sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional 

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, 

yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan 

rohani, berkepribadian dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan. 

Muchlis (Wulandari 2015:1) Belajar merupakan kegiatan yang berproses 

dan juga merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelanggaraan 

jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian 

tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik 

ketika ia berada di  dalam sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarga 

sendiri. Menurut Kurnia (Nurdin 2017:41) “Belajar adalah   suatu proses usaha 

yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan perilaku dalam aspek 
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kognitif, afektif, maupun psikomotor melalui interaksi individu dengan 

lingkungan. 

Muchlis (Wulandari 2015:2) Kesulitan belajar ini tidak selalu disebabkan 

oleh faktor intelegensi yang rendah (kelainan mental) akan tetapi juga disebabkan 

oleh faktor-faktor non intelegensi. Dengan demikian, IQ yang tinggi belum tentu 

mendapat jaminan keberhasilan belajar. Kesulitan belajar adalah gangguan dalam 

kemampuan dalam kemampuan belajar termasuk dalam hal berbicara, membaca, 

menulis, atau kemampuan dalam menghafal. 

Menurut Martini (Nurdin 2017:1) “kesulitan belajar merupakan suatu 

kelainan yang membuat individu yang bersangkutan sulit melakukan kegiatan 

belajar secara efektif”. Kesulitan belajar yang sering dialami siswa biasanya  terjadi 

karena siswa cenderung tidak memiliki ketertarikan untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

Kesulitan belajar menurut Hasbullah (Sidiq 2016:13) secara umum 

dipandang sebagai siswa dengan prestasi yang rendah. Kesulitan belajar siswa 

sebagai kesukaan siswa dalam menerima atau menyerap pelajaran sekolah. 

Kesulitan belajar adalah kesulitan yang dialami oleh siswa dalam kegiatan 

belajarnya, sehingga berakibat prestasi belajarnya rendah dan perubahan 

tingkahlaku yang terjadi tidak sesuai dengan partisipasi yang diperoleh 

sebagaimana teman-teman kelasnya. 

Jadi kesimpulan dari beberapa pendapat di atas bisa diartikan bahwa 

kesulitan belajar seorang siswa akan membuat prestasi anak menurun, kesulitan 

belajar bukan karena faktor intelegensi yang rendah tapi bisa juga karena faktor 
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non intelegensi. Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan 

terpadu dalam proses pembelajaran yang menuju kedewasaan dan keberhasilan 

dalam kehidupan di masyarakat. Dengan mempelajari IPS diharapkan peserta didik 

akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu 

yang terkait. 

Menurut Wahyudi (Anggraine, 2011:1) IPS adalah mata pelajaran yang 

menelaah masalah-masalah yang terjadi di masyarakat dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan komunikasi. Kajian IPS lebih ditekankan pada 

masalah-masalah atau gejala sosial budaya yang terdapat di masyarakat dan 

lingkungannya, pada masa lampau dan masa sekarang dalam rangka 

mengantisipasi perubahan sosial budaya beserta dampaknya terhadap 

kelangsungan hidup manusia. 

Upaya guru mengatasi kesulitan belajar IPS sangatlah diperlukan. Hal ini 

dapat dijadikan acuan untuk mencari solusi dari kesulitan belajar yang dialami 

siswa. Solusi yang diberikan diharapkan dapat mengatasi kesulitan belajar IPS 

yang dialami siswa, serta dapat memberikan kontribusi terhadap pendidikan di 

suatu lembaga yang di tempatinya. 

Berdasarkan penelitian Maslahah, W., & Uyun, L. “Fenomena 

Pembelajaran IPS pada SMP Nu Sunan Giri Kepanjen” menjelaskan materi, guru 

selalu memberikan contoh-contoh yang diambil dari peristiwa-peristiwa yang 

terjadi di lingkungan masyarakat. Hal itu agar peserta didik lebih berfikir kritis 

dalam memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Selain itu, guru juga 

memberikan motivasi saat diawal membuka pembelajaran. Guru juga memancing 
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keaktifan siswa dengan memberikan kuis atau pertanyaan-pertanyaan terhadap 

siswa, bagi siswa yang bisa menjawab benar guru akan memberikan sebuah reward 

yang nantinya siswa akan terpacu untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa SMP NU Sunan Giri 

Kepanjen, mereka mengungkapkan bahwa ketika pembelajaran IPS berlangsung 

mereka susah untuk memahami penjelasan dari guru tersebut. Sedangkan, 

berdasarkan hasil wawancara dengan Guru IPS SMP NU Sunan Giri Kepanjen 

yakni Bu Ila mengemukakan bahwa kesulitan yang dihadapi saat pembelajaran IPS 

adalah media pembelajaran, sarana dan prasarana yang tersedia terbatas sehingga 

media yang seharusnya sebagai penunjang saat pembelajaran menjadi kurang 

efektif. Seperti LCD yang tersedia di sekolah tersebut hanya satu LCD sehingga 

guru IPS harus berinisiatif ketika LCD digunakan oleh kelas lain. Kemudian dalam 

segi sarana dan prasarana juga kurang memadai, seperti salah satu kelas VIII yang 

berhadapan dengan kelas Tehnik Mesin sehingga ketika proses belajar IPS 

berlangsung guru merasa terganggu. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan oleh penulis, maka perlu 

dilakukan penelitian “ Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada 

Mata Pelajar Ilmu Pengetahuan Sosial SMP NU Sunan Giri Kepanjen”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks penelitian maka peneliti memfokuskan penelitian pada: 

1. Bagaimanakah faktor-faktor kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran IPS di 

SMP NU Sunan Giri Kepanjen? 
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2. Bagaimanakah Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di SMP NU 

Sunan Giri Kepanjen? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendiskripsikan bagaimana faktor-faktor kesulitan belajar siswa pada pelajaran 

IPS di SMP NU Sunan Giri Kepanjen 

2. Mendiskripsikan bagaimana Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

di SMP NU Sunan Giri Kepanjen. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah literature kajian 

mengenai upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar serta dapat digunakan 

sebagai referensi bagi yang akan melakukan penelitian sejenis. Hasil penelitian ini 

juga diharapkan memberi konstribusi terhadap kajian-kajian dan teori-teori yang 

berkaitan dengan upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengaplikasikan ilmunya secara langsung dengan 

menghadapi kondisi secara nyata dilapangan dan mengasah kemampuan peneliti 

dalam melakukan penelitian dengan metode ilmiah. Peneliti juga dapat menambah 
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pengetahuan dalam mengamati permasalahan sertamembantu memberikan  

sumbangan pikiran dengan hasil penelitian. 

b. Bagi Guru IPS 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dan solusi pada guru 

untuk pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dan menambah minat beajar IPS 

siswa. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Fokus Penelitian Lingkup Penelitian  

 Kesulitan Belajar IPS 

 

 Bentuk-Bentuk Kesulitan Belajar 

 Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

 Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar 

 

F. Defensi Istilah 

1. Kesulitan Belajar  

Kesulitan belajar adalah suatu kendala/kesulitan yang dialami siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran IPS, diantaranya kesulitan belajar siswa adalah 

dalam hal memahami materi. 

2. Pembelajaran IPS  

Pembelajaran IPS adalah pembelajaran IPS menengah dimana 

pembelajaran IPS ini adalah gabungan dari ilmu beberapa mata pelajaran yang 

mana di fakuskan hanya ada empat mata pelajaran yaitu sejarah, ekonomi, sosiologi 


